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PENGARUH KEPEMIMPINAN, KOMUNIKASI, DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP 

KINERJA GURU SMA DI KECAMATAN BATAM KOTA KOTA BATAM 

 

 

Vivi Kusuma Effendi 

Sri Langgeng Ratnasari 

Fakultas Ekonomi Universitas Batam 

Jln. Abulyatama No. 5 Batam, 29400 

E-mail: v.effendi@gmail.com   

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the significance of leadership, work motivation, communication, and 

performance of teachers in the Senior High Schools in Batam City District of Batam. For the the sake of 

this study 98 teachers working in three schools participated in this study by systematically selection, a 

formula by Slovin is applied. Based on data analysis of the study indicates that the leadership (X1) has a 

significant influence on work motivation (X3), communication (X2) has a significance on work 

motivation (X3), work motivation (X3) has a significant effect on performance (Y ), leadership (X1) has a 

significant effect on performance (Y), communication (X2) has a significant effect on performance (Y), 

leadership (X1) indirectly have a significant effect on performance (Y) high school teachers Subdistrict 

Town Batam, Batam city, through the work motivation (X3). Communication (X2) indirectly memunyai 

significant effect on performance (Y) high school teachers District of Batam City, through the work 

motivation (X3). This study reveals that the leadership, communication, and motivation simultaneously 

affect the performance of the teacher. 

 

Key words: Leadership, Communication, Work Motivation, Teacher Performance 

 

 

PENDAHULUAN 

Kajian sumber daya manusia dalam bidang pendidikan terutama kinerja guru sampai sekarang ini 

masih tetap menjadi bahan perbincangan. Guru yang menjadi tonggak dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa dituntut lebih profesional. Kemajuan penciptaan sumber daya manusia di era globalisasi yang 

seiring tingkat persaingan yang semakin ketat melalui anak didik di kemudian hari menjadi tantangan 

bagi guru. Terkait hal tersebut kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan di sekolah yang 

mempunyai tugas dan tanggung jawab yang cukup berat baik dalam proses belajar mengajar maupun 

manajemen, dalam hal ini menggerakkan orang-orang yang ada dalam organisasi pendidikan guna 

mencapai tujuan pendidikan. Wahyudi (2008: 120) menguatkan hal tersebut dengan tulisannya, yang 

menguraikan bahwa pengertian kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam menggerakkan, 

mengarahkan sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap anggota agar bersikap mandiri dalam 

bekerja terutama dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan percepatan pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan.  Di sisi lain Nasution mengemukakakn bahwa kepemimpinan merupakan bagian dari 

manajemen (Nasution, 2005:200).  

Demikian juga Menurut Purwanto (2009:26) bahwa kepemimpinan adalah serangkaian 

kemampuan dan sifat-sifat kepribadian, termasuk didalamnya kewibawaan, untuk dijadikan sebagai 

sarana dalam rangka meyakinkan yang dipimpinnya agar mereka mau dan dapat melaksanakan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya dengan rela, penuh semangat, ada kegembiraan batin serta merasa 

tidak terpaksa. Berdasarkan beberapa hasil studi, ditemukan bahwa keberhasilan kepemimpinan tidak 

semata-mata ditentukan oleh karakter personal, tetapi justru banyak ditentukan dari hal yang dilakukan 

pemimpin, sehingga efektifitas kepemimpinan cenderung lebih banyak tergantung pada perilaku yang 

diterapkan pemimpin dalam situasi organisasi. Salah satu dari hal tersebut adalah hubungan kepala 

sekolah dengan guru harus lebih ditingkatkan melalui pendekatan komunikasi dua arah. Mulyana 

(2005:62) menguraikan bahwa komunikasi manusia adalah proses yang melibatkan individu-individu 

dalam suatu hubungan, kelompok, organisasi dan masyarakat yang merespon dan menciptakan pesan 

untuk beradaptasi dengan lingkungan satu sama lain. 

 Menurut Liliweri (2007), komunikasi adalah pengalihan suatu pesan dari satu sumber kepada 

penerima agar dapat dipahami. Perpindahan pengertian tersebut melibatkan lebih dari sekedar kata-kata 

yang digunakan dalam percakapan, tetapi juga ekspresi wajah, intonasi, titik putus vokal dan sebagainya. 

Dan perpindahan yang efektif memerlukan tidak hanya transmisi data, tetapi bahwa seseorang 

mailto:v.effendi@gmail.com
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mengirimkan berita dan menerimanya sangat tergantung  pada keterampilan-keterampilan tertentu 

(membaca, menulis, mendengar, berbicara, dan lain-lain) untuk membuat sukses pertukaran informasi. 

 Dengan adanya proses komunikasi yang baik dalam organisasi atau perusahaan maka akan ada 

proses penyampaian  informasi baik dari atasan kepada bawahan. Tetapi, proses komunikasi tidak hanya 

menyampaikan informasi atau hanya agar orang lain juga bersedia menerima dan melakukan perbuatan 

atau kegiatan yang dikehendaki sehingga akan terjalin suasana yang harmonis kepada para bawahan 

mengetahui secara pasti keinginan atasan, dan apa yang harus dikerjakan kaitannya dengan usaha 

kerjasama untuk mencapai tujuan organisasi  yang telah ditetapkan. 

Perhatian kepala sekolah terhadap guru akan cenderung membawa suasana lingkungan kerja yang 

lebih harmonis, yang pada akhirnya akan membuat guru termotivasi dalam memberi pelajaran kepada 

anak didiknya. Motivasi dalam organisasi atau perusahaan merupakan kondisi atau energi yang 

menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi/perusahaan. 

Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi 

kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal. Pegawai atau karyawan sangat menginginkan adanya 

dorongan dalam diri mereka sendiri. Seiring perjalanan waktu kondisi di tempat kerja menyebabkan 

mereka kehilangan gairah, maka fungsi kepemimpinan yang baik adalah menjaga staf agar tidak 

kehilangan motivasi. Motivasi didefinisikan sebagai kesiapan khusus seseorang untuk melakukan atau 

melanjutkan serangkaian aktivitas yang ditujukan untuk mencapai beberapa sasaran yang telah 

ditetapkan. Motivasi kerja adalah sesuatu hal yang berasal dari internal individu yang menimbulkan 

dorongan atau semangat untuk bekerja keras (Ilyas, 2008). Hafizurrachman (2009) berpendapat bahwa 

motivasi kerja adalah dorongan dari dalam diri seseorang untuk melaksanakan pekerjaan di dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

Motivasi merupakan faktor penting bagi keberhasilan kerja. Dalam fungsinya sebagai salah satu 

variabel penting yang mempengaruhi perilaku pegawai adalah motivasi yang memiliki dampak pada 

produktivitas kerja pegawai tersebut. Motivasi kerja yang tinggi akan memungkinkan diperolehnya 

produktivitas yang tinggi. Motivasi kerja akan terwujudkan pada keterpaduan dan kerja sama yang baik 

antara pimpinan dengan bawahan. Keserasian dan keharmonisan tersebut harus dipertahankan, 

mengingat hal itu membawa pengaruh pisikologis secara langsung terhadap bawahan. Hal ini berarti 

bahwa apabila hubungan itu senantiasa terjalin dengan baik maka pegawai akan memiliki semangat kerja 

atau kinerja yang baik. 

 Kinerja, menurut Rivai dan Basri (2005:17), adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang 

untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil 

seperti yang diharapkan. Demikian juga Mangkunegara (2005) menguraikan bahwa kinerja (prestasi 

kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

 Dalam konteks pendidikan, beberapa studi memberikan gambaran yang relatif signifikan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru (dua diantaranya Melvani, 2012; 

Wardoyo, 2011). Secara lebih mendetail studi Wardoyo (2011) juga mendukung teori dengan 

menyatakan bahwa kepemimpinan dan komunikasi berpengaruh terhadap peningkatan kualitas guru. 

Di antara fenomena yang ada, terdapat juga teori yang mendukung pendapat Lazaruth (2006) 

mengenai pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru. Dia menyatakan bahwa dalam menciptakan 

situasi belajar-mengajar agar guru dapat mengajar dan melaksanakan fungsinya, kepala sekolah sebagai 

pemimpin memiliki tanggung jawab ganda; melaksanakan administrasi sekolah sehingga tercipta situasi 

belajar-mengajar yang baik, dan melaksanakan supervisi sehingga guru-guru bertambah dalam 

membimbing pertumbuhan siswa. Dengan kata lain, kepala sekolah, sebagai pengelola, memiliki tugas 

untuk mengembangkan kinerja para personal (terutama para guru) ke arah profesionalisme yang 

diharapkan. 

Kemudian dalam hal hubungan antar warga sekolah; kepala sekolah, guru, dan siswa 

komunikasi sangat berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru dan kualitas siswa secara simultan. 

Kompetensi komunikasi yang baik akan mampu mendukung dan mengembangkan kualitas cara 

mengajar yang dipergunakan para guru, sehingga tingkat kinerja guru dalam proses mengajar menjadi 

semakin baik. Namun, apabila terjadi komunikasi yang tidak baik akibat tidak terjalinnya hubungan yang 

baik, sikap yang otoriter atau acuh, perbedaan pendapat atau konflik yang berkepanjangan, dan 

sebagainya, dapat berdampak pada hasil kerja yang tidak maksimal (Kohler, 2005).  

Mengenai pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru, Mangkunegara (2005: 61) 

menyatakan: “Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) karyawan dalam menghadapi situasi kerja di 

perusahaan (situation). Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang 

terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan 
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positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja 

maksimal”. Robbins (2005) “Motivasi adalah kesediaan individu untuk mengeluarkan upaya yang tinggi 

untuk mencapai tujuan organisasi. Ada tiga elemen kunci dalam motivasi yaitu upaya, tujuan organisasi, 

dan kebutuhan. Upaya merupakan ukuran intensitas. Apabila seseorang termotivasi maka ia akan 

berupaya sekuat tenaga untuk mencapai tujuan, namun belum tentu upaya yang tinggi akan 

menghasilkan kinerja yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan intensitas dan kualitas dari upaya tersebut 

serta difokuskan pada tujuan organisasi. Kebutuhan adalah kondisi internal yang menimbulkan dorongan, 

dimana kebutuhan yang tidak terpuaskan akan menimbulkan tegangan yang merangsang dorongan dari 

dalam diri individu. Dorongan ini menimbulkan perilaku pencarian untuk menemukan tujuan tertentu. 

Apabila ternyata terjadi pemenuhan kebutuhan, maka akan terjadi pengurangan tegangan. Pada dasarnya, 

karyawan yang termotivasi berada dalam kondisi tenang dan berupaya mengurangi ketegangan dengan 

mengeluarkan upaya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba untuk meneliti tentang fenomena kinerja 

pada guru dalam konteks pendidikan menengah dengan judul penelitian “Pengaruh Kepemimpinan, 

Komunikasi, dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Sekolah Menengah Atas (SMA) Kecamatan 

Batam Kota Kota Batam” 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh langsung antara kepemimpinan terhadap motivasi kerja guru SMA 

Kecamatan Batam Kota, Kota Batam. 

2. Untuk mengetahui  pengaruh langsung antara komunikasi terhadap motivasi kerja guru SMA 

Kecamatan Batam Kota, Kota Batam 

3. Untuk mengetahui pengaruh langsung antara motivasi kerja guru terhadap kinerja guru SMA  

Kecamatan Batam Kota, Kota Batam 

4. Untuk mengetahui  pengaruh langsung antara kepemimpinan terhadap kinerja garu SMA 

Kecamatan Batam Kota, Kota Batam 

5. Untuk mengetahui pengaruh langsung antara komunikasi terhadap kinerja guru SMA Kecamatan 

Batam Kota, Kota Batam 

6. Untuk mengetahui pengaruh langsung antara komunikasi terhadap kinerja guru SMA Kecamatan 

Batam Kota, Kota Batam 

7. Untuk mengetahui  pengaruh tidak langsung antara komunikasi terhadap kinerja guru SMA 

Kecamatan Batam Kota, Kota Batam 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan hal-hal sebagai berikut:  

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Memberikan kontribusi teoritis dan informasi penguatan terhadap keilmuan terkait peningkatan 

kinerja guru melalui kepemimpinan, komunikasi, dan motivasi kerja. 

b. Memberikan sumbangan keilmuan terkait peningkatan motivasi kerja melalui kepemimpinan dan 

komunikasi. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Memberikan gambaran ilmiah yang berupa data dan kajian kepada Dinas Pendidikan Kota Batam 

sebagai salah satu bahan untuk pengambilan keputusan dalam meningkatkan kualitas guru.  

b. Memberikan tinjauan reflektif untuk beberapa sekolah yang berpartisipasi dalam studi ini terkait 

peningkatan kinerja guru; Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3, SMA Katolik Yos Sudarso, 

dan SMA Meitreawira  Kecamatan Batam Kota. 

c. Memberikan langkah awal bagi penulis untuk melakukan penelitian lanjutan tentang faktor-faktor 

lain diluar variabel penelitian yang sekarang ada. 

d. Memberikan bahan bagi penelitian selanjutnya untuk bisa lebih mengembangkan keilmuan 

manajemen sumber daya manusia. 

KERANGKA TEORITIS 

Kepemimpian 

Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai upaya mempengaruhi banyak orang melalui komunikasi 

untuk mencapai tujuan (DuBrin, 2005:4). Demikian juga menurut menurut Kartono (2010:71) yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan, 

khususnya kecakapan dan kelebihan di satu bidang sehingga dia mampu mempengaruhi orang lain untuk 

bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi pencapaian satu atau beberapa tujuan. Senada 

dengan hal tersebut, Robbins and Judge (dalam Sriwidadi dan Charlie (2011:356) menyatakan bahwa 

kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok guna mencapai sebuah visi 

atau serangkaian tujuan yang ditetapkan. Sementara, menurut Rivai dan Mulyadi (dalam Sriwidadi dan 
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Charlie, (2011:42), Kepemimpinan adalah sebagai proses mengarahkan dan memengaruhi aktivitas-

aktivitas yang ada hubungannya dengan pekerjaan para anggota kelompok. Richard (2005: 5) 

“Kepemimpinan (leadership) adalah suatu pengaruh yang berhubungan antara para pemimpin dan 

pengikut (followers). Wahyudi (2008: 120) pengertian kepemimpinan adalah sebagai kemampuan 

seseorang dalam menggerakan, mengarahkan sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap 

anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja terutama dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan 

percepatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut Hasibuan (2006:152,167), gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin 

mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai 

tujuan organisasi. Demikian juga Robbins (2005), gaya kepemimpinan adalah cara yang digunakan 

seseorang untuk mempengaruhi kelompok menuju tercapainya sasaran 

Menurut Thoha (dalam Sriwidadi dan Charlie, 2011 : 42), gaya kepemimpinan adalah cara yang 

digunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi bawahan agar mau melaksanakan tugas dan 

kewajibannya sesuai dengan yang diharapkan agar tercapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan 

mempengaruhi orang lain, bawahan atau kelompok, kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan 

atau kelompok, memiliki kemampuan atau keahlian khusus dalam bidang yang diinginkan oleh 

kelompoknya, untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok. 

Demikian juga pengertian gaya kepemimpinan dapat diambil kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan 

adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

 Macam-macam gaya kepemimpinan menurut  Robbins (2005) terdiri dari: 

1. Gaya Otokratis  

Gaya otokratis menggambarkan pemimpin yang biasanya cenderung memusatkan wewenang, 

mendiktekan metode kerja, membuat keputusan unilateral, dan membatasi partisipasi karyawan. 

2. Gaya Demokratis  

Gaya Demokratis menggambarkan pemimpin yang cenderung melibatkan karyawan dalam 

mengambil keputusan, mendelegasikan wewenang, mendorong partisipasi dalam memutuskan 

metode dan sasaran kerja, dan menggunakan umpan balik sebagai peluang untuk melatih karyawan. 

3. Gaya Laissez Faire 

Dalam gaya laisezz faire, pemimpin umumnya memberi kelompok kebebasan penuh untuk membuat 

keputusan dan menyelesaikan pekerjaan dengan cara apa saja yang dianggap sesuai. 

KOMUNIKASI 

 Sebagaimana diketahui bahwa untuk penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada 

orang lain melalui komunikasi. Mulyana (2005: 62) menyatakan bahwa komunikasi manusia adalah 

proses yang melibatkan individu-individu dalam suatu hubungan, kelompok, organisasi dan 

masyarakat yang merespon dan menciptakan pesan untuk beradaptasi dengan lingkungan satu sama 

lain.  

Anderson dalam (Mulyadi, 2011) mengkatagorikan fungsi komunikasi menjadi empat, yaitu: 

1. Sebagai komunikasi sosial. 

2. Sebagai komunikasi ekspresi 

3. Sebagai komunikasi ritual 

4. Sebagai komunikasi instrumental. 

Beberapa pendapat memaparkan fungsi komunikasi sebagai berikut: 

1. Penjajagan atau pengawasan lingkungan (surveillance of the information) yakni penyingkapan 

ancaman dan kesempatan yang mempengaruhi nilai masyarakat. 

2. Menghubungkan bagian-bagian yang terpisahkan dari masyarakat untuk menanggapi lingkungannya. 

2. Menurunkan warisan sosial dari generasi ke generasi berikutnya. 

MOTIVASI KERJA 

 Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai 

hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu Rivai (2004:455). Kemudian menurut Siagian (2004:138) 

bahwa motivasi adalah suatu proses psikologis yang ada dalam diri setiap orang, suatu daya dorong 

(inner drives) yang akan menghasilkan perilaku untuk melakukan suatu tindakan atau kegiatan. 

 Mangkunegara (2005:61) menyatakan: “Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) karyawan 

dalam menghadapi situasi kerja di perusahaan (situation). Motivasi merupakan kondisi atau energi yang 

menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. 

Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi 

kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal”. Pegawai/karyawan sangat menginginkan adanya dorongan 
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dalam diri mereka sendiri. Seiring perjalanan waktu kondisi di tempat kerja menyebabkan mereka 

kehilangan gairah, maka fungsi kepemimpinan yang baik adalah menjaga staf agar tidak kehilangan 

motivasi. Motivasi didefinisikan sebagai kesiapan khusus seseorang untuk melakukan atau melanjutkan 

serangkaian aktivitas yang ditujukan untuk mencapai beberapa sasaran yang telah ditetapkan. Akan 

halnya motivasi kerja adalah sesuatu hal yang berasal dari internal individu yang menimbulkan dorongan 

atau semangat untuk bekerja keras (Ilyas, 2008). 

Demikian juga menurut Hafizurrachman (2009) berpendapat bahwa motivasi kerja adalah 

dorongan dari dalam diri seseorang untuk melaksanakan pekerjaan di dalam mencapai tujuan organisasi.  

KINERJA  

Menurut Rivai dan Basri (2005:17) pengertian kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang 

untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil 

seperti yang diharapkan. Sementara menurut Mangkunegara (2005) kinerja (prestasi kerja) adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

Indikator kinerja guru 

 Kinerja guru merupakan kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan yakni keterampilan, 

upaya sifat keadaan dan kondisi eksternal. Tingkat keterampilan merupakan bahan mentah yang dibawa 

seseorang ke tempat kerja seperti pengalaman, kemampuan, kecakapan-kecakapan antar pribadi serta 

kecakapan teknis. Upaya tersebut diungkap sebagai motivasi yang diperlihatkan pegawai untuk 

menyelesaikan tugas pekerjaannya, sedangkan kondisi eksternal adalah tingkat sejauh mana kondisi 

eksternal mendukung produktivitas kerja. 

 Kinerja dapat dilihat dari beberapa kriteria, menurut Castetter (dalam Mulyasa, 2004) 

mengemukakan ada beberapa kriteria kinerja yaitu: karakteristik individu, proses, hasil, dan kombinasi 

antara karakter individu, proses dan hasil. Dalam konteks pendidikan menempatkan guru sesuai dengan 

keahliannya secara mutlak harus dilakukan. Bila kepada guru diberikan tugas tidak sesuai dengan 

keahliannya akan berakibat menurunnya cara kerja dan hasil pekerjaan mereka, juga akan menimbulkan 

rasa tidak puas pada diri mereka. Rasa kecewa akan menghambat perkembangan moral kerja guru. Jadi 

kinerja dapat ditingkatkan dengan cara memberikan pekerjaan seseorang sesuai dengan bidang 

kemampuannya. 

KERANGKA BERFIKIR 

 Keberhasilan suatu lembaga atau organisasi sangat tergantung pada kepemimpinan, karena 

sebagai pemimpin di lembaganya, seorang pemimpin harus mampu membawa lembaganya ke arah 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, dan harus mampu melihat adanya perubahan serta mampu 

melihat masa depan dalam kehidupan globalisasi yang lebih baik. Seorang pemimpin harus bertanggung 

jawab atas kelancaran dan keberhasilan semua urusan pengaturan dan pengelolaan secara formal kepada 

atasannya atau secara informal kepada masyarakat, juga diharapkan dapat menjadi sosok pribadi yang 

tangguh, andal dalam rangka pencapaian tujuan organisasi sekolah. Kepala sekolah adalah sebagai 

padanan dari school principal, yang tugas kesehariannya menjalankan principalship atau 

kekepalasekolahan. 

 Seorang pimpinan merupakan pengatur dari program yang ada di perusahaan, karena nantinya 

diharapkan seorang pemimpin akan membawa spirit kerja guru serta kultur sekolah dalam peningkatan 

mutu belajar siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian, Hardiko (2006), dan  Rahmad (2007) menunjukkan 

bahwa secara empiris kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. 

 Ketrampilan berkomunikasi secara baik dan memadai sangat diperlikan dalam berinteraksi 

dengan manusia lainnya, sehingga komunikasi itu perlu kita pelajari. Untuk mencapai kesuksesan dari 

suatu kedudukan atau posisi tertentu dalam mencapai kompetensi komunikasi antara lain melalui 

kemampuan secara personal dan sikap, kemampuan interpersonal, kemampuan dalam melakukan 

komunikasi oral dan tulisan dan lain sebagainya. Hal ini sesuai dengan penelitia Rozi (2007), Sofia 

(2009) dan Zuhelmi (2010), menunjukkan bahwa secara empiris komunikasi berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi kerja. 

Kepemimpinan secara langsung dapat dipengaruhi kinerja guru. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Manalu (2005), Afrizal (2010) dan Simbolon (2010) yang menunjukkan bahwa secara empiris 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

 Menurut Shanon dan Weaver (dalam Wiryanto, 2005), komunikasi adalah bentuk interaksi 

manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak sengaja dan tidak terbatas pada 

bentuk pada bentuk komunikasi verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni, dan teknologi. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Dhea (2008), Airin (2009) dan Sinaga (2010) yang menunjukkan bahwa 

secara empiris Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 
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Dengan memberikan penghargan dapat memberikan kepuasan kepada guru sehingga 

menyebabkan mereka bekerja lebih giat lagi. Apabila guru menghargai terhadap tugas-tugas tersebut 

maka guru yang bersangkutan dalam bekerjanya diwarnai oleh rasa cinta dan bangga sehingga 

memungkinkan mereka mengoptimalkan pola kerjanya. Hal ini sesuai dengan penelitian Yolanda (2009), 

Syahputri (2009) dan Harun (2011), menunjukkan bahwa secara empiris motivasi kerja guru berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru. 

 Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan dari seorang kepala sekolah dalam 

mempengaruhi dan menggerakkan bawahan dalam suatu organisasi atau lembaga sekolah guna 

tercapainya tujuan sekolah. Fungsi dari kepemimpinan secara garis besar yaitu mempengaruhi dan 

menggerakkan orang lain dalam suatu organisasi agar mau melakukan apa yang dikehendaki seorang 

pemimpin guna tercapainya tujuan. Sedangkan syarat seorang pemimpin yaitu harus memiliki 

kemampuan dasar berupa technical skills, human skill, dan conceptual skill, serta pengetahuan dan 

keterampilan profesional. 

 Seorang pemimpin atau seorang kepala sekolah dituntut untuk dapat memberi keteladanan 

dalam pelaksanaan tugas, menyusun administrasi dan program sekolah, menentukan anggaran belanja 

sekolah, dan pembagian pelaksanaan tugas. Sementara itu, empat pola perilaku kepemimpinan yang 

lazim disebut gaya kepemimpinan meliputi perilaku instruktif, konsultatif, dan partisipatif, dan delegatif. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Fadilla (2010) dan Zulkifli (2011) yang menunjukkan secara empiris 

bahwa secara tidak langsung melalui motivasi kerja kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru. 

 Komunikasi berfungsi sebagi instrumen untuk mencapai tujuan-tujuan pribadi dan pekerjaan, 

baik tujuan jangka pendek ataupun tujuan jangka panjang. Berkenaan dengan fungsi komunikasi ini, 

terdapat beberapa pendapat dari para ilmuwan yang bila dicermati saling melengkapi. Seperti halnya 

Effendy (2009), ia berpendapat fungsi komunikasi adalah menyampaikan informasi, mendidik, 

menghibur, dan mempengaruhi. Hal ini sesuai dengan penelitian Husnah (2007) dan Rambe (2008) yang 

menunjukkan secara empiris bahwa secara tidak langsung melalui motivasi kerja komunikasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

Gambar 1. Model Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Persepsi Peneliti, 2014 

 

HIPOTESIS 

1. Ada pengaruh  langsung antara kepemimpinan terhadap motivasi kerja guru SMA Kecamatan 

Batam Kota, Kota Batam 

2. Ada pengaruh langsung antara komunikasi terhadap motivasi kerja guru SMA Kecamatan Batam 

Kota, Kota Batam 

3. Apakah ada pengaruh langsung antara motivasi kerja guru terhadap kinerja guru SMA Kecamatan 

Batam Kota, Kota Batam 

4. Ada pengaruh langsung antara kepemimpinan terhadap kinerja garu SMA Kecamatan Batam Kota, 

Kota Batam 

5. Ada pengaruh langsung antara komunikasi terhadap kinerja guru SMA Kecamatan Batam Kota, 

Kota Batam 

6. Ada pengaruh tidak langsung antara kepemimpinan terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja 

guru SMA di Kecamatan Batam Kota, Kota Batam 

7. Ada pengaruh tidak langsung antara komunikasi terhadap kinerja guru SMA  Kecamatan Batam 

Kota, Kota Batam 

Populasi, Sampel, dan Penarikan Sampel 

Populasi (N) dalam penelitian ini adalah guru SMA Negeri 3 Batam, SMA Katolik Yos 

Sudarso, dan SMA Meyteriawira, secara keseluruhan sebanyak 130 guru, karena jumlah populasi lebih 
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dari 100 orang, maka penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan Rumus Slovin (menurut 

Riduwan, 2011) yaitu : 

n = N/N(d)2+1 

dimana : n = sampel ; N = populasi ; d = nilai prestasi 95% atau sig.=0,05 

jumlah responden adalah 130, dan tingkat kesalahan yang dikehendaki adalah 5% (0,05), maka jumlah 

sampel yang digunakan adalah : 

N = 130/130 (0,05)2 + 1 = 98,11 dibulatkan 98, maka sampel yang ditetapkan 98 responden.  

Tehnk Analisis Data 

Tehnik analisis data dilakukan dengan langkah sebagai berikut:  

1. Mengubah data kualitatif, seperti kepemimpinan, komunikasi, motivasi, dan kinerja menjadi data 

kuantitaif (angka) 

2. Menyajikannya dalam angka dan tabel sehinggal diperolah data awal.  

3. Mengolahnya dengan statistik inferensial, dimana pengolahan data dilakukan terhadap sampel untuk 

ditarik ke populasi.  

4. Pengolahan data secara statistik inferensial dilakukan menggunakan program Statistical Program for 

Social Science (SPSS) V22.     

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah SMA di Kecamatan Batam Kota yaitu SMA Negeri 3 Batam, 

SMAK Yos Sudarso, dan SMAS Maitreyawira. Pada umumnya sekolah –sekolah tersebut  sudah lebih 

dari sepuluh tahun.  Prestasi yang diperoleh siswa-siswanya semakin meningkat, mulai dari prestasi 

dibidang akademik yaitu prestasi pada Olimpiade Saint Nasional dan Perolehan Hasil Ujian Nasional. 

Dalam pendidikan yang diberikan kepada peserta didik, sekolah-sekolah di Kecamatan Batam Kota juga 

menjadikan pendidikan moral dan etika sebagai pembelajaran dan pembimbingan khusus bagi peserta 

didiknya. 

Seiring peningkatan kualitas sumber daya manusia, beberapa guru telah menempuh pendidikan 

tinggi pasca sarjana dan peningkatan kualitas yang lain melalui berbagai pelatihan, demikian juga 

meningkatnya jumlah guru yang lulus sertifikasi guru dalam setiap tahun.  

Hasil Pengujian 

 Program yang digunakan untuk menguji validitas dan reabilitas instrument adalah program 

computer Statistical Program For Social Science (SPSS) versi 22. Dari hasil validitas untuk 40 item 

pertanyaan dari 4 variabel, diperoleh semua item mempunyai nilai corrected Item-total correlation yang 

lebih besar dari nilai r-tabel, sehingga instrumen  untuk Kepemimpinan,Komunikasi, Motivasi kerja dan 

Kinerja Guru memenuhi uji validitas.  Uji instrumen yang valid diuji dengan menggunakan 

Cronbach Alpa,dapat dilihat dari tabel berikut:    

Tabel 1, Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Reliabilitas Status 

Kepemimpinan (X1) 

Komunikasi (X2) 

Motivasi Kerja (X3) 

Kinerja Guru (Y) 

0,698 

0,635 

0,697 

0,685 

Realibel 

Realibel 

Realibel 

Realibel 

Sumber: Data yang diolah bulan Agustus 2014 

Menurut Rumengan (2010) Hasil Cronbach Alpa > 0.60, maka nilai yang didapatkan reliabilitas. 

Uji Normalitas 

 Untuk pengujian normalitas dalam penelitian ini digunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan 

kriteria pengujian bahwa data berdistribusi normal apabila nilai Asymp.Sig lebih besar dari 0,05. Berikut 

ini adalah hasil uji normalitas dengan bantuan SPSS Versi 22: 
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      Tabel 2. Uji Normalitas 

 
Dari Tabel 2 dapat diketahui nilai Asymp.Sig untuk masing-masing variabel, yaitu kinerja guru = 0,058; 

kepemimpinan = 0,073; komunikasi = 0,085 dan motivasi kerja = 0,067 lebih besar dari 0,05. Hasil ini 

memberi kesimpulan bahwa syarat normalitas dalam penelitian ini terpenuhi. 

Uji Linearitas 

 Uji linearitas dilakukan untuk melihat apakah hubungan antar variabel penelitian merupakan 

hubungan yang linear. Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan Test of Linearity dengan kriteria 

pengujian bahwa hubungan dikatakan linear apabila nilai Linearity lebih kecil dari 0,05. Uji Linearitas 

dikelompokkan dalam dua model structural, yaitu Model Struktural I dan Model Struktural II  Adapun 

hasil uji linearitas adalah sebagai berikut: 

Model Struktur I 

Uji linearitas untuk penafsiran kepemimpinan, dan komunikasi terhadap motivasi kerja adalah 

sebagai berikut: 

 Kepemimpinan Dengan Motivasi Kerja. 

Tabel 3. Uji Linearitas Kepemimpinan Dengan Motivasi Kerja 

 
Sumber : Data Diolah, 2014 

Dari Tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai signifikan Linearity adalah 0,002 lebih kecil dari 0,05 ; 

maka dapat dikatakan bahwa syarat linearitas kepemimpinan  dengan motivasi kerja terpenuhi.  

 Komunikasi Denga Motivasi kerja 

Tabel 4. Uji Linearitas Komunikasi Dengan Kinerja Guru 

 
Sumber: Data Diolah, 2014  

Dari Tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai signifikan Linearity adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 ; 

maka dapat dikatakan bahwa syarat linearitas komunikasi  dengan kinerja guru terpenuhi. 
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Model Struktur II 

Uji linearitas untuk penafsiran kepemimpinan, komunikasi dan motivasi kerja terhadap kinerja 

guru adalah sebagai berikut: 

 Kepemimpinan Dengan motivasi kerja. 

Tabel 5. Uji Linearitas Kepemimpinan Dengan Kinerja Guru 

 
Sumber : Data Diolah, 2014  

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai signifikan Linearity adalah 0,000 lebih kecil dari 

0,05 ; maka dapat dikatakan bahwa syarat linearitas kepemimpinan  dengan kinerja guru 

terpenuhi. 

 Komunikasi Dengan Motivasi Kerja. 

Tabel 6. Uji Linearitas Komunikasi Dengan Kinerja Guru 

 
Sumber : Data Diolah, 2014  

Dari Tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai signifikan Linearity adalah 0,000 lebih kecil dari 

0,05 ; maka dapat dikatakan bahwa syarat linearitas komunikasi  dengan kinerja guru 

terpenuhi. 

 Motivasi Kerja Dengan Kinerja Guru 

Tabel 7. Uji Linearitas Motivasi Kerja  Dengan Kinerja Guru 

 
Sumber : Data Diolah, 2014 

 Dari Tabel 7,  dapat dilihat bahwa nilai signifikan Linearity adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa syarat linearitas motivasi kerja  dengan kinerja guru terpenuhi. 

Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis analisis jalur dilakukan dengan langkah-langkah: 

A. Membentuk Model Persamaan Struktural 

 Model Struktural I 

 

 

                            

 

Gambar  Model Struktural I 

Sumber: Persepsi Peneliti,2014 
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Dengan Model Persamaan : X3 = PX3X1 + PX3X2 + e1 

 Model Struktural II 

 

 

 

 

 

  

   

 
Sumber: Persepsi Peneliti, 2014 

Dengan Model Persamaan : Y = PYX1 + PYX2 + PYX3  +  e2  

Menghitung Koefisien Jalur 

 Koefisien Regresi Model Persamaan I 

Penafsiran kepemimpinan dan komunikasi terhadap motivasi kerja adalah sebagai berikut: 

Tabel 8. Estimasi Kepemimpinan dan Komunikasi Tehadap Motivasi Kerja 

 
 Sumber: Data diolah, 2014 

 Tabel 8,  menunjukkan bahwa nilai signifikan dari kedua variabel yaitu kepemimpinan = 0,047 

dan  komunikasi = 0,029 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini memberi kesimpulan bahwa model pada 

persamaan I, variabel kepemimpinan dan komunikasi adalah signifikan serta mempunyai hubungan yang 

linear positif. 

 Koefisien Regresi odel Persamaan II 
Penafsiran kepemimpinan, komunikasi dan motivasi kerja terhadap kinerja guru adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 9. Estimasi Kepemimpinan, Komunikasi dan Motivasi Kerja Terhadap 

 
Kinerja guru 

Sumber: Data diolah, 2014 

 Tabel 9, dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari ketiga variabel yaitu kepemimpinan  = 0,000 ; 

komunikasi = 0,026, dan motivasi = 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga 

variabel dalam model persamaan II adalah signifikan serta mempunyai hubungan yang linear positif. 

 Besarnya nilai R
2 

= 0,566,  menunjukkan bahwa kontribusi kepemimpinan, komunikasi  dan 

motivasi kerja  terhadap kinerja guru adalah sebesar 56,6%  sementara sisanya 43,4% merupakan 

kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. Nilai e2 = √ (1- 

0,566)  = 0,659. Dengan demikian diperoleh diagram jalur model struktur II sebagai berikut: 
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Gambar 1 

Hasil Penafsiran Model Struktural II 

 

Interprestasi Analisis Jalur 

 Hasil Analisis jalur disajikan dalam Tabel 10, sebagai berikut: 

Pengaruh Variabel 

Pengaruh Kausal 

Langsung 
Melalui Motivasi 

Kerja 
Total 

Kepemimpinan Terhadap Motivasi 

Kerja                  
0,211 - 0,211 

Komunikasi Terhadap Motivasi Kerja             0,352 - 0,352 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 0,506 - 0,506 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja  
0,300 0,107 0,407 

Komunikasi  Kerja Terhadap Kinerja 

Guru 0,173 0,178 0,351 

e1 0,932 - - 

e2 0,659 - - 

X1 , X2 , dan X3 - - R
2
 =  0,566 

Sumber:Hasil Pembahasan Penelitian 

 
Penafsiran 

 Penafsiran dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Secara langsung ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan terhadap motivasi kerja. Nilai 

koefisien sebesar 0,211 menunjukkan bahwa apabila kepemimpinan ditingkatkan sebesar 100%, 

maka akan diikuti pada peningkatan motivasi kerja sebesar 21,1%. 

2. Secara langsung ada pengaruh yang signifikan komunikasi terhadap motivasi kerja. Nilai koefisien 

sebesar 0,352 menunjukkan bahwa apabila komunikasi ditingkatkan sebesar 100%, maka akan 

diikuti pada peningkatan motivasi kerja sebesar 35,2%. 

3. Secara langsung ada pengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap kinerja guru. Nilai koefisien 

sebesar 0,506 menunjukkan bahwa apabila motivasi kerja ditingkatkan sebesar 100% maka akan 

diikuti pada peningkatan kinerja guru sebesar 50,6%. 

4. Secara langsung ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan terhadap kinerja guru. Nilai koefisien 

sebesar 0,300 menunjukkan bahwa apabila kepemimpinan ditingkatkan sebesar 100% maka akan 

diikuti pada peningkatan kinerja guru sebesar 30%. 

5. Secara langsung ada pengaruh yang signifikan komunikasi terhadap kinerja guru. Nilai koefisien 

sebesar 0,173 menunjukkan bahwa apabila komunikasi ditingkatkan sebesar 100% maka akan 

diikuti pada peningkatan kinerja guru sebesar 17,3%. 

6. Secara tidak langsung terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan terhadap kinerja guru 

melalui motivasi kerja, yaitu sebesar 10,7%. 
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7. Secara tidak langsung terdapat pengaruh yang signifikan komunikasi terhadap kinerja guru melalui 

motivasi kerja, yaitu sebesar 17,8%. 

Pembahasan 

Koefisien jalur pertama menunjukkan bahwa secara langsung variabel kepemimpinan dan 

komunikasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, dimana variabel komunikasi lebih 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja daripada variabel kepemimpinan.  

Koefisien jalur kedua menunjukkan bahwa secara langsung variabel kepemimpinan, komunikasi 

dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, dimana variabel motivasi kerja lebih 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja daripada variabel kepemimpinan dan komunikasi. 

Secara tidak langsung melalui motivasi kerja, variabel kepemimpinan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru sementara variabel komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

melalui motivasi kerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perlu adanya peningkatan dalam hal 

kepemimpinan di Sekolah Menengah Atas Kota Batam. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis dan hasil temuan deskkriftif dari 

kuisener dengan jumlah populasi Guru-guru SMA kecamatan batam Kota, Kota Batam sebanyak 130 

orang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja guru-guru SMA 

Kecamatan Batam Kota Kota Batam. 

2. Kounikasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi  kerja guru-guru SMA 

Kecamatan Batam Kota Kota Batam. 

3. Motivasi kerja empunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru-guru Kecamatan Batam 

Kota, Kota Batam. 

4. Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru-guru Kecamatan 

Batam Kota, Kota Batam. 

5. Komunikasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru-guru Kecamatan Batam 

Kota, Kota Batam. 

6. Kepemimpinan secara tidak langsung mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru-

guru SMA Kecamatan Batam Kota, Kota Batam, melalui motivasi kerja. 

7. Komunikasi secara tidak langsung memunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru-guru 

SMA Kecamatan Batam Kota, Kota Batam, melalui motivasi kerja. 

Saran 

1. Kepada pimpinan Sekolah Menengah Atas (SMA) Kecamatan Batam Kota untuk lebih berperan 

aktif dalam memotivasi kerja, hal ini terlihat dari hasil yang menunjukkan bahwa variabel 

kepemimpinan belum optimal. 

2. Kepada pimpinan Sekolah Menengah Atas (SMA) Kecamatan Batam Kota diharapkan lebih aktif 

didalam mengevaluasi hasil kerja guru, hal ini juga terlihat dari hasil yang menunjukkan bahwa 

variabel kinerja guru dalam kategori belum optimal. 

3. Kepada peneliti lanjutan diperlukan ditindak lanjut masalah kinerja guru di lingkungan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Kecamatan Batam Kota, diluar dari  variabel kepemimpinan, komunikasi dan 

motivasi kerja yang turut memberikan sumbangan dalam peningkatan kinerja guru. 
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